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Abstract : Difference Improving Learning Achievement of Science Through
Learning Based on Problem and Discussion Guided Inquiry Energy and
Power Supply of Ninth Grade at SMPN 20 Bandar Lampung. The research
aims to know : (1) difference in improving pre-test and post-test of cognitive in
learning based of problem. (2) difference in improving pre-test and post-test of
cognitive in learning guided inquiry. (3) difference in improving student's post-
test of cognitive in learning based of problem and guided inquiry. This research is
an experimental research by "pre-tes post-test one group design". Population in
this research is all of the students of ninth grade at SMPN 20 Bandar Lampung.
Sampling by purposive technique of ninth grade A and ninth grade C. Data is
analyzed by mean difference test. Conclusion in this research are: (1) there is a
difference in improving between cognitive test score is learning based on problem
18,98. (2) there is a difference in improving cognitive test score in learning guided
inquiry 10,85. (3) there is a difference in improving cognitive test score is
learning based on problem with cognitive test score in guided learning 3,60.

Keyword : guided inquiry, learning achievement IPA, PBL

Abstrak : Perbedaan Peningkatan Prestasi Belajar IPA Melalui
Pembelajaran Berbasis Masalah dan Inkuiri Terbimbing Pokok Bahasan
Energi dan Daya Listrik Kelas IX Di SMPN 20 Bandar Lampung. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan peningkatan nilai tes akhir dan
nilai tes awal ranah kognitif pada pembelajaran berbasis masalah. (2) perbedaan
peningkatan nilai tes akhir dan nilai tes awal ranah kognitif pada pembelajaran
inkuiri terbimbing. (3) perbedaan peningkatan nilai tes akhir siswa pembelajaran
berbasis masalah dan nilai tes akhir pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian
ini merupakan penelitian eksperimen dengan “pretest-postest one group design”.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 20
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Bandar Lampung. Penentuan sampel dengan teknik purposive yaitu kelas IX A,
dan IX C. Data dianalisis dengan uji beda mean. Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah : (1) ada perbedaan peningkatan nilai tes ranah kognitif pada pembelajaran
berbasis masalah sebesar 18,98. (2) ada perbedaan peningkatan nilai tes akhir
ranah kognitif pada pembelajaran inkuiri terbimbing sebesar 10,85. (3) ada
perbedaan peningkatan nilai tes akhir siswa ranah kognitif pembelajaran berbasis
masalah dan nilai tes akhir siswa ranah kognitif pembelajaran inkuiri terbimbing
sebesar 3,60.

Kata kunci : inkuiri terbimbing, PBM, prestasi belajar IPA

PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk

meningkatkan mutu pendidikan

disekolah adalah dengan cara melalui

perbaikan proses pembelajaran..

Guru sebagai personil yang

menduduki posisi strategis dalam

rangka pengembangan sumber daya

manusia, dituntut untuk terus

mengikuti perkembangan konsep-

konsep baru didalam dunia

pembelajaran.

Salah satu faktor yang

mempengaruhi rendahnya prestasi

belajar siswa adalah faktor sekolah

yaitu proses pembelajaran yang

merupakan inti dari proses

pendidikan formal di sekolah yang di

dalamnya terdapat interaksi antara

guru, materi, dan siswa. Agar

penciptaan lingkungan mencapai

hasil yang optimal, guru harus

memahami berbagai konsep dan teori

yang berkaitan dengan proses belajar

mengajar yang nantinya akan

dipraktikkan dalam kegiatan

mengajar.

Penyelenggaraan mata pelajaran

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

terutama materi fisika di tingkat

Sekolah Menengah Pertama (SMP)

dimaksudkan sebagai wahana atau

sarana untuk melatih siswa agar

dapat menguasai pengetahuan,

konsep dan prinsip fisika, memiliki

kecakapan ilmiah, memiliki

keterampilan proses sains serta dapat

mengembangkan keterampilan

berfikir kritis dan kreatif.
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Kecenderungan pembelajaran IPA

fisika hanya mempelajari fisika

secara produk, menghafal konsep

serta teori-teori dan hukum.  Guru

menggunakan beberapa model

pembelajaran tetapi dengan tidak

maksimal. Cara pembelajaran seperti

ini mangakibatkan siswa pada

umumnya hanya mengenal banyak

peristiwa fisika secara hafal tanpa

mereka memahami apa yang mereka

hafalkan tersebut. Cara belajar

seperti ini yang menyebabkan

munculnya kejenuhan siswa pada

pelajaran fisika.

Berdasarkan hasil nilai ulangan

harian mata pelajaran IPA ganjil

siswa kelas IX SMP Negeri 20

Bandar Lampung tahun 2012/2013,

diketahui bahwa prestasi belajar

siswa belum mencapai nilai

maksimal dikarenakan KKM yang

berlaku di sekolah sebesar 72 belum

tercapai seluruhnya. Ada beberapa

Kopetensi Dasar yang belum tuntas

terlihat dari analisis soal ulangan

harian siswa. Rendahnya hasil

belajar IPA siswa kelas IX SMP

Negeri 20 Bandar Lampung karena

penerapan kegiatan pembelajaran

IPA di SMP Negeri 20 Bandar

Lampung belum menerapkan

pembelajaran yang mengaktifkan

siswa dalam pembelajaran di kelas.

Sedangkan hasil wawancara yang

dilakukan peneliti kepada siswa

diketahui bahwa pembelajaran fisika

kurang mereka sukai karena mereka

kurang memahami apa yang

sebenarnya mereka pelajari. Guru

kurang memberikan contoh-contoh

dalam kehidupan sehari-hari yang

dapat mereka pahami. Selama ini

guru tidak mengajak siswa aktif

dalam pembelajara, siswa hanya

mendengarkan apa yang guru

sampaikan saja setelah itu guru

memberikan latihan dan tugas

sehingga siswa merasa bosan dengan

metode belajar yang selama ini

dilakukan oleh guru.

Berbagai kesulitan dalam

mempelajari IPA fisika tersebut

membuat siswa tidak tertarik dan

cenderung menjauhi IPA fisika.

Seharusnya guru IPA membuka

paradikma baru dalam menentukan

model pembelajaran IPA fisika di

kelas yang dapat membuat siswa
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tertarik.  Sudah saatnya merubah IPA

yang selama ini dianggap sebagai

mata pelajaran yang membosankan

dan menakutkan berubah menjadi

sesuatu yang menyenangkan dan

mengasikkan.

Hal yang harus dilakukan oleh guru

dalam memperbaiki keadaan siswa

untuk mencapai tujuan pembelajaran

dimulai dari memperbaiki metode,

pendekatan bahkan model yang dapat

membangkitkan siswanya untuk

memotivasi belajar. Guru juga harus

dapat menghadirkan pembelajaran

yang menarik dan diminati oleh

siswa. pembelajaran yang dapat

digunakan untuk mengaktifkan siswa

adalah pembelajaran berbasis

masalah atau problem based learning

dan inkuiri terbimbing yang disertai

suatu metode  yang diharapkan dapat

mampu meningkatkan hasil belajar

siswa. Selama ini guru telah

menggunakan pembelajaran berbasis

masalah dan inkuiri terbimbing tetapi

hasil yang didapatkan belum

maksimal dan belum mencapai

tujuan pembelajaran.

Menurut Tan (2004: 7-8)

Pembelajaran berbasis masalah

merupakan suatu pembelajaran yang

didasarkan pada banyaknya

permasalahan yang membutuhkan

penyelidikan autentik yakni

penyelidikan yang membutuhkan

penyelesaian nyata dari

permasalahan nyata. Di dalam

pembelajaran berbasis masalah, guru

memberi masalah yang berfungsi

sebagai batu loncatan untuk proses

penelitian.

Amri dan Ahmadi (2010:180-181)

pada pembelajaran berbasis masalah

guru dituntut untuk mengetahui

dimana kekurangan siswa didalam

menerima penjelasan dari guru.

Sedangkan pembelajaran inkuiri

terbimbing merupakan sebuah

strategi pembelajaran yang didesain

untuk membelajarkan siswa dengan

menyelidiki permasalahan

berdasarkan fakta-fakta dengan

mendapatkan bimbingan dari guru

didalam membuktikan fakta-fakta

tersebut. Dalam pembelajaran inkuiri

tebimbing guru tidak melepas begitu

saja kegiatan yang dilakukan oleh
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siswa, tetapi siswa dibimbing secara

hati-hati untuk menemukan jawaban

terhadap masalah yang dihadapkan

kepadanya.

Bruner menganggap bahwa teori

belajar penemuan sesuai dengan

pencarian pengetahuan secara aktif

oleh manusia dan dengan sendirinya

memberikan hasil yang paling baik,

berusaha sendiri untuk mencari

pemecahan masalah sendiri serta

pengetahuan yang menyertainya

serta menghasilkan pengetahuan

yang benar-benar bermakna.

Selanjutnya Bruner menyatakan

bahwa pengetahuan yang diperoleh

dengan belajar melalui penemuan

menunjukan kebaikan antara lain :

pengetahuan yang didapatkan akan

bertahan lebih lama dibandingkan

dengan pengetahuan yang dipelajari

dengan cara lain, hasil belajar

penemuan mempunyai efek transper

yang lebih baik dari pada hasil

belajar lainnya.

Pandangan konstruktivis-kognitif

mengemukakan, siswa dalam segala

usia secara aktif terlibat dalam proses

perolehan informasi dan membangun

pengetahuan mereka sendiri.

Pengetahuan mereka tidak statis ,

tetapi terus menerus tumbuh dan

berubah saat siswa menghadapi

pengalaman baru yang memaksa

mereka membangun dan

memodifikasi pengetahuan awal.

Arends dalam Trianto (2011: 25)

menyeleksi enam model pengajaran

yang sering dan praktis digunakan

guru dalam mengajar, yaitu :

presentasi, pengajaran langsung,

pengajaran konsep, pembelajaran

kooperatif, pengajaran berdasarkan

masalah dan diskusi kelas.

Model pembelajaran yang digunakan

dalam penelitian ini adalam model

pembelajaran barbasis masalah dan

model pembelajaran berbasisi inkuiri

terbimbing. Diharapkan melalui dua

model pembelajaran tersebut prestasi

belajar siswa akan meningkat.

Pembelajaran berbasis masalah

merupakan suatu bentuk

pembelajaran yang materi

kegiatannya erat hubungannya

dengan pengalaman nyata siswa.
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Dalam pembelajaran berbasis

masalah guru menciptakan situasi

dan isi pembelajaran secara khusus

yaitu memberi kesempatan siswa

untuk dapat melakukan pemecahan

suatu masalah, latihan-latihan serta

tugas secara nyata dan otentik.

Pembelajaran berbasis masalah tidak

dirancang untuk membantu guru

memberikan informasi sebanyak-

banyaknya kepada siswa tetapi

pembelajaran berbasis masalah

dikembangkan untuk membantu

siswa mengembangkan kemampuan

berfikir, memecahkan masalah serta

keterampilan intelek seperti : belajar

berbagai peran orang dewasa melalui

pelibatan mereka dalam pengalam

nyata atau simulasi dan menjadi

pembelajar ayng otonom dan mandiri

( Ibrahim dan Nur dalam Trianto

2011: 96 )

Sintaks suatu pembelajaran berisi

langkah-langkah praktis yang harus

dilakukan oleh guru dan siswa dalam

suatu kegiatan. Menurut Ibrahim

dalam Trianto ( 2011: 97 ) di dalam

kelas pembelajaran berbasis masalah

peran guru berbeda dengan kelas

tradisional, peran guru dalam

pembelajaran berbasis masalah

adalah :

1. Mengajukan masalah atau

mengorentasikan siswa kepada

masalah autentik, yaitu masalah

kehidupan nyata sehari-hari.

2. Memfasilitasi /membimbing

penyelidikan misalnya

melakukan pengamatan atau

melakukan

eksperimen/percobaan.

3. Memfasilitasi dialog siswa.

4. Mendukung belajar siswa.

Pembelajaran inkuiri merupakan

model pembelajaran dimana dalam

pembelajaran inkuiri ini siswa

dengan proses mentalnya sendiri

dapat menemukan suatu konsep atau

prinsip. Sehingga dalam penyusunan

rancangan percobaan dilakukan atas

kemampuannya sendiri.

Menurut Sanjaya (2008:196) inkuiri

adalah rangkaian kegiatan

pembelajaran yang menekankan pada

proses berpikir secara kritis untuk

mencari dan menemukan sendiri

jawaban dari suatu masalah yang

dipertanyakan. Proses berfikir itu
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sendiri biasanya dilakukan melalui

tanya jawab antara guru dan siswa.

Dalam penelitian ini tahapan

pembelajaran inkuiri terbimbing

menurut Eggen dan Kauchak dalam

Trianto (2011: 172) sebagai berikut

ini :

1. Menyajikan pertanyaan atau

masalah

2. Membuat hipotesis

3. Merancang percobaan

4. Melakukan percobaan untuk

memperoleh informasi

5. Mengumpulkan dan

menganalisis data

6. Membuat kesimpulan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimen metode quasi eksperimen

dengan “pretest-postest one group

design” pada kelompok-kelompok

ekuivalen.

Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas IX SMP Negeri

20 Bandar Lampung tahun pelajaran

2013-2014 sebanyak 204 orang

siswa. Sampel penelitian adalah

sebagian anggota populasi target

yang diambil dengan menggunakan

teknik purposive dengan cara claster

yaitu kelas IX A, dan IX C, yang

masing-masing berjumlah 36 orang.

Kedua kelas ini dinilai setara, terlihat

pada rata-rata nilai semester ganjil

kelas IX A 66 dan IX C 66. Kelas IX

A akan belajar dengan pembelajaran

inkuiri terbimbing dan kelas IX C

akan belajar dengan pembelajar

berbasis masalah.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

4.1  Hipotesis Pertama

Pada hipotesis satu, peneliti

membuktikan apakah terdapat

perbedaan peningkatan nilai tes akhir

dan nilai tes awal ranang kognitif

pada pembelajaran berbasis masalah

dan peneliti telah membuktikan

bahwa ada perbedaan peningkatan

nilai tes akhir dan nilai tes awal

ranah kognitif pada pembelajaran
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berbasis masalah yang ditunjukkan

dengan hasil uji statistik yaitu nilai

thitung perbedaan pembelajaran

sebesar 18,985 yang berarti lebih

besar dari 0.05 dan nilai Sig. (2-

tailed) = 0,00 < 0,025 sehingga dapat

disimpulkan terima H1 dan tolak H0 ,

ada perbedaan  peningkatan, antaran

nilai tes akhir dan nilai tes awal

ranah kognitif pada pembelajaran

berbasis masalah.

4.2 Hipotesis Kedua

Hipotesis ke dua peneliti

membuktikan apakah  terdapat

perbedaan peningkatan nilai tes akhir

dan nilai tes awal ranah kognitif pada

pembelajaran inkuiri terbimbing.

Dari hasil penelitian telah dibuktikan

bahwa ada perbedaan nilai tes akhir

dan nilai tes awal ranah kognitif pada

pembelajaran inkuiri terbimbing

yang ditunjukkan dengan hasil uji

statistik yaitu nilai thitung interaksi

pembelajaran sebesar 10,855 yang

berarti lebih besar dari 0.05 dan nilai

Sig. (2-tailed) = 0,00 < 0,025

sehingga terima H1 dan tolak H0 ada

perbedaan peningkatan antaran nilai

tes akhir dan nilai tes awal ranah

kognitif pada pembelajaran inkuiri

terbimbing.

4.3 Hipotesis Ketiga

Hipotesis ke tiga peneliti

membuktikan apakah terdapat

perbedaan nilai tes akhir siswa ranah

kognitif pada pembelajaran berbasis

masalah dan nilai tes akhir siswa

ranah kognitif pada pembelajaran

inkuiri terbimbing. Dari hasil

penelitian telah dibuktikan bahwa

ada interaksi nilai tes akhir siswa

ranah kognitif pada pembelajaran

berbasis masalah dan nilai tes akhir

siswa ranah kognitif pada

pembelajaran inkuiri terbimbing

yang ditunjukkan dengan hasil uji

statistik yaitu nilai thitung interaksi

pembelajaran sebesar 3,604 yang

berarti lebih besar dari 0.05 dan nilai

Sig. (2-tailed) = 0,01 < 0,025

sehingga terima H1 dan tolak H0 ada

perbedaan antaran nilai tes akhir

siswa ranah kognitip pada

pembelajaran berbasis masalah dan

nilai tes akhir siswa ranah kognitif

pada pembelajaran inkuiri

terbimbing.
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Pembahasan

4.1  Perbedaan Peningkatan Nilai
Tes Akhir dan Nilai Tes Awal
Ranah Kognitif pada
Pembelajaran Berbasis
Masalah

Dari peningkatan tersebut dapat

dilihat bahwa setelah diberi

pembelajaran berbasis masalah

kemampuan akhir siswa meningkat

yang mengakibatkan meningkat pula

prestasi belajar siswa diakhir

pembelajaran. Hal ini terjadi karena

pada pembelajaran berbasis masalah

sangat memberikan tekanan pada

penyelesaian suatu masalah secara

menalar, siswa sendiri yang

menemukan jawaban berdasarkan

pengetahuan yang siswa ketahui,

pemahaman yang siswa miliki dari

pelajaran yang lain atau

pembelajaran sebelumnya serta

keterampilan yang mereka miliki

sehingga pemahaman siswa melekat

lebih lama di dalam ingatan siswa.

Selain itu siswa merasa senang dan

tertarik, hai itu dapat terlihap pada

antusias siswa dalam menerima

langkah -langkap pembelajaran

berbasis masalah. Melalui langkah-

langkah pembelajaran berbasis

masalah siswa diajak untuk

membangun sendiri pengetahuanya.

Berdasarkan penelitian pada tahap

kedua siswa sudah mulai aktif dalam

proses pembelajaran.

Menurut pendapat Skinner dalam

teori belajar kognitivisme, bahwa

dalam membangun pengetahuan

melalui proses belajar, siswa

meliputi tiga fase yaitu fase

eksplorasi, pengenalan konsep dan

aplikasi. Hal ini sesuai dengan

langkah dalam pembelajaran berbasis

masalah. Pada fase ekslorasi siswa

digiring untuk mempelajari gejala-

gejala yang terjadi di sekeliling siswa

melalui bimbingan dari guru. Siswa

diajak untuk menganalisis

permasalahan dan membuat jawaban

sementara tentang itu semua dan

pada akhirnya akan mereka buktikan

melalui peratikum. Pada fase

pengenalan konsep siswa diajak oleh

guru untuk mengenal konsep tersebut

melalui hal-hal yang ada

hubungannya dengan gejala yang

sedang dipelajari oleh siswa. Guru

membimbing siswa untuk melakukan

pratikum dan menemukan jawaban
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dari konsep yang mereka teliti. Dan

pada fase terakhir siswa dapat

mengaplikasikan konsep tersebut

pada masalah yang lain tetapi tetap

berkaitan dengan konsep awal.

Semua hal diatas guru desain agar

tetuang di dalam langkah-langkah

pembelajaran berbasis masalah yang

telah didesain, guru tidak berperan

sebagai fasilisator tetapi berperan

sebagai pembimbing, mengadakan

dialog, membantu dan memberikan

fasilitas dalam penyelidikan. Selain

itu, guru juga memberikan dorongan

dan dukungan yang dapat

meningkatkan pertumbuhan

intelektual siswa.

Pada pembelajaran berbasis masalah,

di dalam melakukan eksperimen

siswa tidak dibimbing oleh guru

melainkan siswa sendiri yang

menemukan jawaban berdasarkan

pengetahuan, pemahaman dan

keterampilan yang siswa miliki

sebelumnya, guru hanya

membimbing siswa untuk

memecahkan masalah tersebut.  Hal

itulah yang menimbulkan rasa

penasaran sehingga siswa mencari

jawabannya sendiri dan proses

mencari jawaban dalam pratikum

tersebut akan melekat kuat diingatan

siswa.

4.2  Perbedaan Peningkatan Nilai
Tes Akhir dan Nilai Tes Awal
Ranah Kognitif pada
Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing

Pada proses pembelajaran inkuiri

terbimbing memberikan cara bagi

siswa untuk membangun kecakapan-

kecakapan intelektual (kecakapan

berpikir) terkait dengan proses-

proses berpikir reflektif. Hal tersebut

tertuang didalam langkah-langkah

kegiatan pada pembelajaran inkuiri

terbimbing. Kegiatan yang guru

berikan kepada siswa meliputi

aktivitas belajar yang dapat semakin

bermakna dan dapat diperluas ketika

siswa berhadapan dengan situasi

dimana konsep diterapkan. Didalam

situasi ini siswa mengintegerasikan

pengetahuan dan keterampilan secara

terus-menerus dan

mengaplikasikannya dalam konteks
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yang relefan dengan kehidupan nyata

yang siswa hadapi.

Hal ini sesuai dengan pendapat

Kuhne yang menyatakan bahwa

pembelajaran berdasarkan inkuiri

terhadap siswa dapat membantu

mereka menjadi lebih kreatif, mereka

lebih berfikir positif dan mereka

lebih percaya diri sesuai dengan

tujuan dari penggunaan strategi

pembelajaran inkuiri adalah

mengembangkan kemampuan

intelektual sebagai bagian dari proses

mental, akibatnya dalam

pembelajaran inkuiri siswa tidak

hanya dituntut agar menguasai

pelajaran saja, akan tetapi bagaimana

mereka dapat menggunakan potensi

yang dimilikinya. Hal tersebut

berlaku bagi semua siswa termasuk

siswa yang membutuhkan perhatian

khusus selama proses pembelajaran

sehingga dengan menggunakan

pembelajaran inkuiri terbimbing

dapat meningkatkan prestasi belajar

siswa menjadi lebih baik.

Pembelajaran inkuiri terbimbing

didesain oleh peneliti sehingga dapat

memenuhi kebutuhan pembelajaran

IPA yang membutuhkan ketelitian,

pembuktian dan juga penelitian. Pada

penelitian ini peneliti merancang

pembelajaran inkuiri sehingga dapat

memenuhi kebutuhan setiap siswa,

baik bagi siswa yang aktif atau siswa

yg pasif.

4.3  Perbedaan Peningkatan Nilai
Tes Akhir Pembelajaran
Berbasis Masalah dan Nilai
Tes Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing

Sesuai dengan pendapat Brunner

bahwa belajar adalah suatu proses

aktif dimana peserta didik

membangun atau mengkonstruk

pengetahuan baru berdasarkan pada

pengalaman atau pengetahuan yang

sudah dimilikinya. Apabila dilihat

menggunakan pandangan

konstruktivisme bahwa belajar bukan

semata-mata mentransper

pengetahuan yang ada diluar dirinya

tetapi belajar lebih pada bagaimana

otak memproses dan

menginterpretasikan pengalaman

yang baru dengan pengetahuan yang

terlebih dahulu telah dimilikinya

dalam bentuk yang baru. Karena hal

tersebu maka pada siswa yang
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menggunakan  pembelajaran berbasis

masalah pemahaman yang mereka

miliki melekat lebih lama sehingga

prestasi belajar mereka pada akhir

pembelajaran tetap kuat.

Selain itu pembelajaran berbasis

masalah merupakan interaksi antara

stimulus dan respon yang merupakan

hubungan dua arah atau timbal balik

antara belajar dan lingkungan

belajar.

Seperti diketahui bahwa pelajaran

IPA berkaitan dengan cara mencari

tahu tentang alam secara sistematis,

sehingga IPA bukan hanya kumpulan

pengetahuan yang berupa fakta-fakta,

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip

saja tetapi juga merupakan proses

penemuan. Selain itu kegiatan

pembelajaran IPA mencakup

pengembangan kemampuan dalam

mengajukan pertanyaan, mencari

jawaban, memahami jawaban,

menyempurnakan jawaban tentang

“apa”, “mengapa”, dan “bagaimana”

tentang gejala alam maupun

karakteristik alam sekitar melalui

cara-cara sistematis yang akan

diterapkan dalam lingkungan dan

teknologi. Kegiatan tersebut dikenal

dengan kegiatan ilmiah yang

didasarkan pada metode ilmiah.

Kegiatan-kegiatan dalam proses

pelajaran IPA tersebut sesuai dengan

pembelajaran berbasis masalah.

Sehingga siswa dapat dengan mudah

memahami materi yang sedang

mereka pelajari.

Seperti kita ketahui bahwa belajar

merupakan suatu proses aktif di

mana peserta didik membangun

(mengkonstruk) pengetahuan baru

berdasarkan pada pengalaman atau

pengetahuan yang telah dimilikinya.

Dalam pandangan konstruktivisme

'belajar' bukanlah semata-mata

mentransper pengetahuan yang ada

di luar dirinya, tetapi belajar lebih

pada bagaimana otak memproses dan

menginterpretasikan pengalaman

yang baru dengan pengetahuan yang

sudah dimilikinya dalam format yang

baru. Proses pembangunan ini bisa

melalui asimilasi atau akomondasi.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

5.1  Ada perbedaan peningkatan nilai

tes akhir dan nilai tes awal ranah

kognitif pembelajaran berbasis

masalah mata pelajaran IPA

fisika di SMPN 20 Bandar

Lampung. Peningkatan tersebut

terjadi dikarenakan semua

proses pembelajaran berbasis

masalah dapat memenuhi

kebutuhan belajar siswa dan

sesuai dengan karakteristik mata

pelajaran IPA fisika yang

membutuhkan eksperimen

dengan menggunakan metode

ilmiah dan dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa .

5.2  Ada perbedaan peningkatan nilai

tes akhir dan nilai tes awal ranah

kognitif pada pembelajaran

inkuiri terbimbing mata

pelajaran IPA fisika di SMPN 20

Bandar Lampung. Sehingga

berdasarkan hasil penelitian

didapatkan bahwa pada

pembelajaran inkuiri terbimbing

dapat memenuhi kebutuhan

belajar siswa baik kebutuhan

dalam hal pemecahan suatu

masalah dalam pelajaran IPA

ataupun kebutuhan dalam

karakteristik siswa SMP yang

memiliki rasa ingin tahu yang

tinggi.

5.3  Ada perbedaan peningkatan nilai

tes akhir siswa ranah kognitif

pembelajaran berbasis masalah

dan nilai tes akhir siswa ranah

kognitif pembelajaran inkuiri

terbimbing. Hasil yang

didapatkan adalah nilai tes akhir

pada pembelajaran berbasis

masalah lebih besar

dibandingkan dengan nilai tes

akhir pembelajaran inkuiri

terbimbing. Hal ini dikarenakan

pada pembelajaran berbasis

masalah semua kegiatan

pembelajaran difokuskan kepada

siswa, guru hanya menjadi

pendamping sehingga

pengalaman yang siswa

dapatkan benar-benar didapatkan

dari hasil kerja siswa sendiri

sehingga pemahaman yang

siswa peroleh melekat lama

diingatan siswa. Sedangkan pada

pembelajaran inkuiri terbimbing

siswa merasa tergantung pada

bimbingan dari guru dalam
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menyelesaikan semua

permasalahan yang guru berikan.

Saran

5.1 Pada mata pelajaran IPA lebih

cocok menggunakan

pembelajaran berbasis masalah

karena pada pembelajaran

berbasis masalah menggunakan

masalah nyata atau masalah

simulasi yang komplek sebagai

titik awal pembelajaran,

sehingga siswa lebih mudah

memahami pembelajaran yang

sedang berlangsung.

5.2 Pembelajaran berbasis masalah

sangat disarankan kepada guru

pada kurikulum 2013, karena

pada kurikulum 2013 siswa akan

digiring untuk belajar yang

dimulai dengan memilih suatu

permasalahan yang

permasalahan tersebut benar-

benar terjadi di dalam dunia

nyata dan terjadi dengan tidak

tersetruktur tanpa adanya

rekayasa, masalah tersebut

menggambarkan tentang

pengalaman belajar siswa.

Sehingga pngalaman belajar

tersebut melekat kuat dingatan

siswa.

5.3 Pembelajaran inkuiri terbimbing

dapat digunakan dan

menghasilkan nilai yang baik

untuk siswa apabila

ditambahkan langkah melakukan

orientasi terlebih dahulu

terhadap masalah yang berfungsi

untuk menyatukan pandangan

siswa tentang apa yang akan

dipelajari.

DAFTAR PUSTAKA

Amri, Sofyan dan Ahmadi Khoirul.
2010. Konstruksi
Pengembangan Pembelajaran.
Surabaya: Prestasi Pustaka

Sanjaya, Wina. 2008. Perencanaan
dan Desain Sistem
Pembelajaran. Jakarta:
Kencana Prenada Media Grup

Tan, Oon Seng. 2004. Echancing
Thinking through Problem-
based Learning Approaches.
Singapur: Thomson Learning
Devision.

Trianto. 2011. Mendesain Model
Pembelajaran Inovatif-
Progresif. Jakarta : Kencana
Prenada Media Group


